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PENGEMBANGAN PARASITASI Biosteres sp PADA LARVA Bactrocera
carambolae (DREW & HANCOCK) SEBAGAI KOPLEMENTER
TEKNIK SERANGGA MANDUL

Darmawi Sikumbang, Indah A, Nasution, M, Indarwatmi, dan Achmad N. Kuswadi
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PENGEMBANGAN PARASITASI Biosteres sp PADA LARVA Bactrocera carambolae (DREW
& HANCOCK) SEBAGAI KOPLEMENTER TEKNIK SERANGGA MANDUL. Teknik serangga
mandul kompatibel dengan teknik pengendalian secara biologi dengan pelepasan parasitoid. Untuk
mengetahui stadium hidup lalat buah yang cocok untuk dijadikan inang dalam pembiakan parasitoid Biosteres
sp., telah dilakukan uji efektivitas infestasi parasitoid pada larva lalat buah dengan umur yang berbeda. Buah
belimbing diinfestasi dengan telur B. carambolae dengan cara meletakan buah dalam kurungan berisi sekitar
200 pasang lalat buah dewasa selama 1 jam. Buah yang telah terinfeksi larva lalat buah pada umur 1,2,3, dan 4
hari diumpankan pada 80 pasang parasitoid dewasa umur 1.2, dan 3 minggu selama 2 jam yaitu pukul 7.00-
9.00; 9.00-11.00; 11.00-13.00;13.00-15.00; dan 15.00-17.00. Jumlah parasitoid yang muncul dari setiap buah
diamati. Uji dilakukan setiap hari selama 3 minggu. Hasil uji efektifitas menunjukan bahwa larva umur 1-2
hari paling banyak mengalami infestasi oleh parasitoid larva oleh parasitoid paling banyak terjadi pada pukul
7 sampai 15. Infestasi paling banyak dilakukan oleh parasitoid berumur antara 7-14 hari.

ABSTRACT

DEVELOPMENT OF Biosteres sp PARASITATION ON LARVAE OF Buactrocera carambolae
(DREW & HANCOCK) AS COMPLEMENTARY OF STERILE INSECT TECHNIQUE. Sterile insect
technique was compatible with biological control after parasitoid releasing. In order to find out suitable life
stage of B. carambolae to use as host in the mass rearing of Biosteres sp. parasitoid, an efectivity of the
parasitoid infestation on different age of B. carambolae egg by putting fruits in cage contining 200 pairs of B.
carambolae flies for the 1 hour. The fruit of infected fruit fly larvae with the different age i.e. 1,2,3, and 4 days
were offered to 80 pairs of adult parasitoid age 1,2, and 3 weeks for old for two hours i.e. 7.00-9.00; 9.00-
11.00; 11.00-13.00; 13.00-15.00; and 15.00-17.00. Numbers of parasitoid emerge from each fruit were
observed. Results of the parasitation effectiveness assays show that 1-2 days old larvae were the most severely
infested larvae infestation by the done at 7-15 of the day by the day parasitoid. Infestation mostly done by

parasitoid of 7-14 days old.

PENDAHULUAN

Lalat buah merupakan salah satu hama penting
yang sangat merugikan petani buah-buahan. Kerusakan
akibat serangan lalat buah di Jawa Timur berkisar
antara 12-20% pada musim kemarau dan dapat
mencapai  100% pada musim hujan (1). Menurut
KALSHOVEN (2) lalat buah merupakan serangga
polifag dapat menyerang berbagai jenis buah yaitu pada
buah belimbing, jambu air, pepaya dan melon (3).

Pengedalian lalat buah dapat dilakukan dengan
cara mekanisme, kimia, dan biologi (4). Pengedalian
secara biologi dengan teknik serangga mandul sudah
diterapkan oleh P3TIR-Batan di kebun buah mangga
Galasari Swadaya Gresik, Pemakaian zat kimia tidak
dianjurkan karena mempunyai efek pada lingkungan
dan konsumen, sedangkan teknik mekanis akan
membutuhkan biaya yang besar untuk areal perkebunan
yang luas.

Pengendalian lalat buah juga dapat dilakukan
dengan menggunakan predator dan parasitoid. Salah
satu parsitoid yang dapat menekan populasi lalat buah
adalah Biosteres sp. Parasitoid Biosteres sp dari famili
Braconidae ini sudah digunakan di beberapa negara

seperti Amerika Serikat dan Malaysia. Hasil yang
dicapai dengan menggunakan parasitoid ini dapat
menurunkan populasi lalat buah mencapai 57% (5).
Pemberantasan lalat buah dengan melepaskan parasitoid
dan sckaligus dengan teknik serangga mandul akan
lebih baik hasilnya. Pengendalian dengan parasitoid
merupakan pengendalian berprospek yang sangat baik
untuk masa akan datang (6) dan perlakuan secara
biologi ini dengan gencar sedang dilakukan di Malaysia

(7).

Dalam percobaan ini, dipelajari saat yang tepat
untuk infestasi lalat buah B. carambolae DREW &
HANCOCK pada parasitoid Biosteres sp. Dan umur
larva lalat buah dan umur parasioid Biosteres sp.
Dewasa yang cocok. Tujuan percobaan ini adalah
mengetahui cara perbanyakan parasitoid yang dapat
dilepas ke lapangan bersamaan dengan serangga
mandul.

BAHAN DAN METODE

Lalat buah B. carambolae yang digunakan dalam
percobaan ini diperbanyak dengan buatan yaitu
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campuran protein hidrolisat dan gula pasir ( 1: 4 ) dan
diberi minum menggunakan spon yang basah. Lalat
buah ini dipelihara dalam kurungan berukuran 60 x 40 x
60 cm. Setelah berumur 2 minggu, lalat buah sudah
menghasilkan telur dan siap digunakan untuk
percobaan. Populasi lalat buah yang digunakan dalam
percobaan ini lebih kurang sebanyak 200 pasang.
Kemudian dilakukan pengumpulan buah belimbing
vang terinfeksi lalat buah untuk koleksi parasitoid
Biosteres sp. dari daerah Gunung Sindur, Jawa Barat.
Buah belimbing diletakan dalam tempat yang dilapisi
dengan serbuk gergaji. Parasitoid akan membentuk
pupa pada serbuk tersebut lalu diayak. Beberapa hari
kemudian dihasilkan parasitoid Biosteres sp. dan
parasitoid lain disamping lalat buah. Parasitoid
Biosteres sp. ini dikumpulkan dalam kurungan 60 x 40
x 40 cm dengan makanan larutan madu 20% dan air
sebagai minuman Populasi parasitoid yang digunakan
lebih kurang 80 pasang.

Selanjutnya dalam percobaan ini digunakan buah
belimbing yang tidak terinfeksi lalat buah, dicuci bersih
dan keringanginkan, Buah belimbing diinfestasikan
pada lalat buah dewasa (8) selama 1 jam di dalam
kurungan. Buah belimbing disimpan dalam wadah
tertutup dan beraerasi. Setelah 1,2,3, dan 4 hari, buah
belimbing tadi diinfestasikan pada parasitoid yang
sudah berumur 1,2 dan 3 minggu. Telur dan atau larva
lalat buah vyang terdapat dalam buah belimbing
diinfestasikan pada parasitoid Biosteres sp. dewasa
setiap 2 jam mulai dari pukul 7.00 pagi sampai pukul
5.00 sore. Buah belimbing yang sudah diperlakukan
tersebut, ditempatkan dalam wadah yang sudah berisi
serbuk gergaji steril dan ditutup dengan kain kasa.
Larva akan keluar dari buah belimbing dan membentuk
kepompong pada serbuk gergaji. Kepompong yang
dihasilkan dimasukan kedalam botol. Lalu parasitoid
yang muncul dicatat. Data jumlah parasitoid yang
dihasilkan setiap perlakuan baik pengaruh umur telur
dan atau larva lalat buah maupun umur parasitoid
Biosteres sp. dewasa, ditransformasikan dengan Vx+0,5
dan dihitung dengan rancangan acak lengkap secara
faktorial dengan 2 ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah rata-rata parasitoid yang dihasilkan pada
minggu pertama dapat dilihat dalam tabel 1. Rata-rata
jumlah parasitoid Biosteres sp. terbanyak dihasilkan
pada hari ke-2 dan ke-3 yaitu dapat mencapai 31 dan 23
ekor parasitoid diikuti hari ke—4 sebanyak 15,5
parasitoid. Buah belimbing yang sudah terinfestasi telur
lalat buah dengan umur 1 hari, kemudian diumpankan
pada parasitoid B.carambolae Biosteres sp. dewasa
paling banyak menghasilkan 1 ekor parasitoid. Hal ini
kemungkinan disebabkan telur lalat buah tersebut
belum menetas pada hari pertama infestasi. Pada hari
ke-2 dan ke-3 kemungkinan besar telur lalat buah sudah
menetas dan parasitoid dewasa dapat meletakan
telurnya, Pada hari ke-2, parasitoid yang dihasilkan
berturut-turut sebanyak 31; 31; 24; 22.5; dan 16 ekor
parasitoid untuk interval waktu pukul 7.00-9.00, 9.00-

11.00, 11.00-13.00, 13.00-15.00, dan 15.00-17.00.
Jumlah parasitoid yang dihasilkan mulai pukul 7.00
sampai pukul 1100 berbeda nyata Pz 5%)
dibandingkan  dengan jumlah parasitoid yang
diinfestasikan pukul 15.00-17.00. Pada hari ke-3,
parasitoid yang dihasilkan berturut-turut sebanyak
25:23:20;19; dan 5 ekor parasitoid. Pada hari ke-3 ini,
Jjumlah parasitoid yang dihasilkan pada interval waktu
pukul 7.00 sampai 15.00 juga menghasilkan jumlah
parasitoid yang sangat berbeda dengan jumlah
parasitoid antara 19 hingga 25 ckor parasitoid
dibanding perlakuan pukul 15.00-17.00 sebanyak 5
ckor parasitoid. Perlakuan infestasi setelah 2 hari pada
parasitoid dewasa, telur lalat buah sudah berumur 25
Jjam dan kemungkinan telur lalat buah tersebut sebagian
besar sudah ada yang menetas, karena telur lalat buah
dapat menetas pada umur 25 jam. Dari hasil percobaan
KUSWADI (9), telur lalat buah dapat menetas dalam
kurun waktu 24 sampai 48 jam ( 1 sampai 2 hari),
Dengan adanya rentang waktu penctasan telur lalat
buah sampai 2 hari, dapat dimengerti bahwa infestasi
larva lalat buah oleh parasitoid masih dapat dilakukan
pada hari ke-4. Jumlah parasitoid yang dihasilkan pada
hari ke-4 berturut-turut sebanyak 19; 15,5; 9; 8; dan 5
ekor parasitoid pada interval waktu pukul 15.00-17.00,
17.00-19.00, 9.00-11.00, 13.00-15.00, 11.00-13.00, dan
7.00-9.00. Dari analisis data diatas, interval waktu
infestasi terbaik larva lalat buah oleh parasitoid dewasa
terdapat dari pukul 7.00 pagi sampai pukul 3.00 sore.
Pada interval waktu tersebut dihasilkan parasitoid yang
cukup banyak berkisar antara 22,5 hingga 31 ekor
parasitoid dan antara 19 hingga 25 ekor parasitoid
berturut-turut untuk infestasi lalat buah berumur 2 hari
dan 3 hari. Percobaan ini dilakukan mulai dari pagi
pukul 7.00 hingga sore hari pukul 17.,00 dan tidak
dilakukan malam hari.

Telur lalat buah berumur 1 hari yang dinfestasi
oleh parasitoid dewasa berumur 2 minggu tidak
menghasilkan parasitoid. Infestasi hari ke-2 dan hari ke-
3 setelah infestasi lalat buah, dan diumpankan pada
parasitoid dewasa menghasilkan parasitoid antara 3,5
hingga 23,5 ekor parasitoid dan antara 4,5 hingga 13
ekor parasitoid. Pada hari ke-4 setelah lalat buah
menghasilkan parasitoid yang sangat sedikit yaitu 1
ckor parasitoid. Sedangkan 2 dan 3 hari setelah infestasi
lalat buah, telur lalat buah dalam buah belimbing sudah
menetas  sehingga  parasitoid dewasa  dapat
menginfestasikan telurnya pada larva lalat buah yang
ada dalam buah belimbing. Untuk 4 hari setelah -
infestasi lalat buah yang menghasilkan parasitoid sangat
sedikit yaitu hanya 1 ekor parasitoid, ini dimungkinkan
larva yang ada dalam buah belimbing sudah cukup
besar, sehingga parasitoid dewasa tidak mampu untuk
menginfestasikan telurnya. Pada kurun waktu 1 hari
setelah infestasi lalat buah tidak menghasilkan
parasitoid. Pada 2 hari setelah infestasi lalat buah,
menghasilkan parasitoid berturut-turut sebanyak 23,5,
13; 8; 8; 3,5 ekor parasitoid untuk interval waktu pukul
9.00-11.00, 7.00-9.00, 11.00- 13.00, 13.00-15.00, dan
15.00-17.00. Pada hari setelah infestasi lalat buah,
menghasilkan parasitoid berturut-turut sebanyak 13;
12,5; 11,5; 4,5; dan 4,5 ekor parasitoid untuk interval
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waktu pukul 11.00-13.00, 9.00-11.00, 13.00-15.00,
7.00-9.00, dan 15.00-17,00. Pada 4 hari setelah infestasi
lalat buah, parasitoid yang dihasilkan sangat sedikit
dengan rata-rata 1 ekor parasitoid untuk interval waktu
7-9 dan 9-11. Dapat disimpulkan bahwa perbanyakan
parasitoid Biosteres sp. menggunakan larva lalat buah
dengan media buah belimbing dapat dilakukan pada
telur lalat buah yang baru menetas dan atau larva
berumur 1 hari. Infestasi larva lalat buah tersebut dapat
~ dilakukan mulai dari pukul 7.00 sampai 15.00,

Rata-rata jumlah parasitoid yang dihasilkan bila
telur dan atau larva lalat buah diinfestasikan pada
parasitoid Biosteres sp. dewasa berumur setelah 3
minggu dapat dilihat dalam Tabel 3. Setelah 1 hari buah
belimbing terinfestasi telur lalat buah dan menghasilkan
pada parasitoid dewasa berumur lebih dari 3 minggu
tidak menghasilkan parasitoid, sebagaimana halnya
pada parasitoid berumur 2 minggu. Setelah 2 dan 3 hari
infestasi lalat buah pada buah belimbing dan kemudian
diinfestasi oleh parasitoid dewasa dapat menghasilkan
sejumlah parasitoid. Rata-rata jumlah parasitoid yang
dihasilkan sebanyak 23; 16,5; 15; 7, dan 5 ekor
parasitoid pada interval waktu pukul 9.00-11.00, 7.00-
9.00, 11.00-13.00, 13.00-15.00, dan 15.00-17.00 untuk
hari ke-2, sedangkan untuk hari ke-3 sebanyak 7; 7, 5;
4,5; dan 4,5 ekor parasitoid pada interval waktu pukul
11.0-13.00,7.00-9.00, 13.00-15.00, 9.00-11.00, dan
15.00-17.00, tidak jauh berbeda dengan parasitoid
dewasa berumur 2 minggu, perbanyakan parasitoid
Biosteres sp. sebaiknva dilakukan pada interval waktu
pukul 7.00 sampai 15.00, karena dari hasil analisis
statistika, perlakuan pada interval waktu pukul 15.00-
17.00 baik pada hari ke-2 maupun ke-3 setelah infestasi
lalat buah menghasilkan parasitoid sangat sedikit dan
berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji BNT dibanding
perlakuan interval waktu lainnya. Untuk parasitoid
dewasa berumur lebih dari 3 minggu, waktu infestasi
larva lalat buah lebih baik diinfestasikan pada pukul
7.00 pagi dsampai 11.00 siang hingga sore hari,
parasitoid yang dihasilkan cenderung menurun,
Memasuki minggu ke-4 dengan kata lain parasitoid
dewasa menginjak umur minggu ke-5 parasitoid dewasa
satu per satu mulai mati. Hal ini disebabkan
kemampuan hidup parasitoid dewasa di laboratorium
cukup pendek. Masa hidup parasitoid dewasa dapat
mencapai 1 hingga 1,5 bulan tergantung dari kondisi
linglkungannya, menurut SARWONO (5), parasitoid
dewasa hanya dapat hidup selama 2-0 hari.

Jumlah parasitoid Biosteres sp. yang dihasilkan
setiap minggu baik jantan maupun betina dapat dilihat
pada Gambar 1. Jumlah parasitoid jantan pada minggu
pertama, kedua dan ketiga berturut-turut sebanyak
550,204 dan 278 ekor dan betina sebanyak 11,43, dan
30 ekor parasitoid, sehingga sex ratio yang dihasilkan
berturut-turut 50 : 1; 4,7 : 1 dan 9 : 1 (jantan : betina ),
merupakan perbandingan yang kurang baik untuk
tujuan perbanyakan massal. Hal ini kemungkinan
disebabkan tidak terjadi kopulasi antara parasitoid
jantan dan betina, sehingga menghasilkan keturunan
yang didominasi oleh parasitoid jantan. Male biased
seperti ini dapat terjadi dimana perkembangan telur
tanpa pembuahan. Hasil penelitian seperti ini sering
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terjadi seperti halnya percobaan yang dilakukan
HARRIS (8), yaitu dihasilkannya jumlah parasitoid
jantan lebih banyak dibanding jumlah parasitoid betina.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan ini dapat disimpulkan
antara lain ;

1. Parasitoid Biosteres sp. tidak dapat
menginfestasikan telur lalat buah dan hanya dapat
menginfestasikan larva berumur 1 hari dan 2 hari
yang dapat digunakan untuk tujuan perbanyakan
parasitoid

2. Waktu infestasi larva lalat buah oleh parasitoid
dewasa sebaiknya dilakukann pada pukul 7 pagi
sampai 3 sore.

3. Parasitoid dewasa setelah berumur 1 minggu dapat
menginfestasi larva lalat buah dengan produksi
parasitoid terbanyak.
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Tabel 1. Rata-rata jumlah parasitoid yang dihasilkan oleh parasitoid dewasa berumur 1 minggu yang
diinfestasikan pada larva lalat buah berumur 1, 2, 3, dan 4 hari

Interval infestasi Umur larva lalat buah (hari)
lalat buah ) ) 3 4
(pukul)
7.00-9.00 0(-)d 31(16.80) a 5(2,64) cd
9.00-11,00 12.1)cd 31(2133) a 328332 gg 15.5(8.86) b
11.00-13.00 0(-d 24(11,46) ab sl 8(6,32) be
13.00-15.00 0(-d 2,515,19ab | olE0S 9(968) be
15.00-17.00 1(1,5)cd 16(13,73) b ol 19(11,38) ab
Keterangan :

- Angka dalam kurung merupakan persentase parasitasi parasitoid
- Angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji BNT

(BNT 5%= 1,47)
- KK =2543%

Tabel 2. Rata-rata jumlah parasitoid yang dihasilkan oleh parasitoid dewasa berumur 2 minggu yang
diinfestasikan pada larva lalat buah berumur 1,2,3, dan 4 hari

Interval infestasi Umur larva lalat buah (hari)
lalat buah 1 o) 3 4
(pukul)
7.00-9.00 0(-)d 13(12.81) b 4,5(9,0) c 13,70 d
9.00-11.00 0¢-)d 23,5(13,47)a 12,5(14,71) b 1(1,78) b
11.00-13.00 0(-d 8(8,79 b 13(11,40) b 0(-)d
13.00-15.00 0(-)d 8(13,22) b 11,5(8,52) b 0(-)d
15.00-17.00 0(-)d 3,5(4,14) ¢ 4,5(12,86) ¢ 0(-)d
Keterangan :

- Angka dalam kurung merupakan persentase parasitasi parasitoid
- Angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji BNT

(BNT 5%= 1,04)

- KK =20,94




Tabel 3. Rata-rata jumlah parasitoid yang dihasilkan oleh parasitoid dewasa berumur 3 minggu yang
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diinfestasikan pada larva lalat buah berumur 1, 2, 3, dan 4 hari

Interval infestasi Umur larva lalat buah (hari)
lalat buah
(pukul) 1 ) 3 4
7.00-9.00 0(-)¢c 16,5(6,75) a 749D b 1(40) be

9.00-11.00 0(-)c 23,5(1742)a 4,5(12,5) be 1(3,9) be
11.00-13.00 0(-) ¢ 15(9,40) ab 7(11,67) b 1(3,7) be
13.00-15.00 0(-)c 7(15,56) b 5(10,32) be 0(-)c
15.00-17.00 0(-) ¢ 5(8,62) be 4,5(16,67) be 0(-) ¢

Keterangan : - Angka dalam kurung merupakan persentase parasitasi parasitoid
- Angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji BNT

(BNT 5%= 2,38)
-KK = 33,53
DISKUSI
ROSALINA SINAGA SUTOPO

Berapa banyak parasitoid pada 1 ekor larva,
karena saya membayangkan larva lalat buah umur 1-2
hari masih kecil ?

DARMAWI SIKUMBANG

Kami tidak melakukan percobaan preferensi
sesuai keinginan pertarungan pertanyaan diatas.

ARWIN

Mohon dijelaskan bagaimana menentukan/
membedakan anatara parasitoid jantan dan betina ?

DARMAWI SIKUMBANG

Cara membedakan parasitoid jantan dan betina
adalah parasitoid betina mempunyai ovipositor
sedangkan jantan tidak. Biasanya parasitoid jantan
ukuran badannya lebih besar yaitu panjang 4 mm dan
betina berukuran 3 mm

1. Mengapa dipilil/lalat buah belimbing, dan tidak

dipilih lalat buah mangga atau jeruk besar yang

telah  dikembangkan dalam skala perkebunan
(ratusan hektar) dan memepunyai nailai ekonomi
yang lebih tinggi daripada belimbing ?
(Perlu diketahui di sentra produksi jeruk besar
Magetan-Jatim terhadap + 500 hektar tanaman jeruk
besar, dimana lalat buah menjadi hama utama).

2. Apakah parasitoid hasil penelitian ini dapat
digunakan pada lalat buah jeruk dan mangga ?

DARMAWI SIKUMBANG

1. Karena lalat buah ini tidak saja merusak belimbing
tetapi juga merusak buah mangga, jeruk dan jambu.
Dengan begitu lalat buah ini juga merugikan petani
dan perkebuanan besar yang mempunyai nilai
ekonomis,

2. Tentu dapat, karena parasitoid Biosteres sp ini
memparasit lalat buah yang juga menyerang buah
jeruk dan mangga.
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